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ABSTRAK 

 

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi 

untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi 

rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Tujuan irigasi 

adalah untuk memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara benar yakni seefisien 

dan seefektif mungkin agar produktivitas pertanian dapat meningkat sesuai yang 

diharapkan. 

Dalam memenuhi kebutuhan air khususnya untuk kebutuhan air di 

persawahan maka perlu didirikan sistem irigasi. Kebutuhan air di persawahan ini 

kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi. Ketersediaan air dapat dilihat dari 

jumlah air yang terdapat di daerah irigasi suatu wilayah. Kabupaten Lombok 

Utara memiliki bendung Sukamulia yang bertujuan untuk pengembangan daerah 

irigasi yang potensial melalui jaringan D.I Sukamulia yang mengaliri 2 desa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kebutuhan air irigasi akibat 

perubahan tata guna lahan dan yang kedua adalah untuk menganalisa 

keseimbangan air antara kebutuhan dan ketersediaan. Metode analisis yang 

digunakan adalah dengan menghitung ketersediaaan kemudian dikurangi dengan 

kebutuhan air yang menghasilkan grafik neraca air. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa water balanced antara kebutuhan dan ketersediaan rata rata dalam kondisi 

surplus setiap bulannya, hal ini mengakibatkan kebutuhan air untuk irigasi dapat 

di penuhi. 

Sesuai dengan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa Kebutuhan air irigasi akibat perubahan tata guna lahan mulai dari tahun 

2012 sampai dengan tahun 2022 mengalami penurunan yang diakibatkan oleh 

areal persawahan semakin berkurang yang sebelumnya 221,24 Ha pada tahun 

2012 dengan total debit intake 227,707 lt/dt, 218,16 Ha pada tahun 2017 dengan 

total debit intake 214,468 lt/dt, dan 213,04 Ha pada tahun 2022 dengan total debit 

intake 194,030 lt/dt sehingga kebutuhan air untuk irigasi juga semakin berkurang. 

 

Kata Kunci : Daerah Irigasi, Guna Lahan, Kabupaten Lombok Timur 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi 

untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi 

rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Tujuan irigasi 

adalah untuk memanfaatkan air irigasi yang tersedia secara benar yakni seefisien 

dan seefektif mungkin agar produktivitas pertanian dapat meningkat sesuai yang 

diharapkan 

Dalam memenuhi kebutuhan air khususnya untuk kebutuhan air di 

persawahan maka perlu didirikan sistem irigasi. Kebutuhan air di persawahan ini 

kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi. Kebutuhan air irigasi adalah 

jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi, 

kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah air 

yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah. Besarnya 

kebutuhan air irigasi juga bergantung kepada cara pengolahan lahan. 

Penggunaan lahan tidak lepas dari perubahan tata guna lahan yang mana 

misalnya dari sawah berubah menjadi pemukiman atau tempat usaha, dari sawah 

kering berubah menjadi sawah irigasi, atau yang lainnya. Faktor-faktor yang 

mendorong terjadinya perubahan penggunaan lahan adalah politik, ekonomi, 

demografi, dan budaya. 

Daerah irigasi (D.I) Sukamulia merupakan salah satu D.I yang ada di 

Kabupaten Lombok Timur Kecamatan Pringgabaya Desa Pohgading. D.I 

Sukamulia merupakan irigasi teknis dimana air irgasinya berasal dari Bendung 

Sukamulia. Untuk Jaringan D.I Sukamulia mengairi wilayah Desa Paok Gading 

dengan luas areal fungsional 213,04 Ha. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu, banyak area persawahaan yang 

ada di D.I Sukamulia yang sudah beralih fungsi menjadi pemukiman atau tempat 

usaha. Dampak alih fungsi di Daerah Irigasi Sukamulia ini terasa bagi petani 

setempat seperti produktivitas pangan menjadi berkurang atau menurun. Lahan 



 

2 
 

pertanian yang menjadi lebih sempit karena alih fungsi menyebabkan hasil 

produksi pangan juga menurun. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kebutuhan Air Irigasi Akibat Perubahan tata Guna Lahan 

(Studi Kasus Daerah Irigasi DI. Sukamulia di Kabupaten Lombok Timur)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1) Berapakah besar kebutuhan air irigasi pada Daerah Irigasi Sukamulia 

akibat perubahan tata guna lahan daerah irigasi? 

2) Bagaimana pengaruh perubahan luas D.I. terhadap kebutuhan air irigasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui berapa besar kebutuhan air irigasi pada Daerah Irigasi 

Sukamulia terhadap perubahan tata guna lahan daerah irigasi 

2) Untuk mengetahui pengaruh perubahan luas D.I. terhadap kebutuhan air 

irigasi 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Memberi wawasan serta pengetahuan tentang analisis kebutuhan air irigasi 

bagi penulis maupun praktisi 

2) Sebagai masukkan kepada instansi terkait terhadap kondisi pendistribusian 

air pada Daerah Irigasi Sukamulia 

3) Sebagai gambaran atau acuan terhadap penelitian selanjutnya 
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1.5. Batasan Masalah 

Agar penelitian berjalan dengan sistematis dan tidak menyimpang dari 

rumusan masalah, maka diperlukan batasan masalah. Adapun Batasan masalah 

dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 

1) Data curah hujan 15 harian dan debit bulanan yang digunakan dari tahun 

2013 sampai 2022. Dengan 2 (dua) stasiun Hujan, yaitu Stasiun Hujan 

Pringgabaya dan Staisun Hujan Perian 

2) Pola perubahan tata guna lahan yang dimatai yakni untuk 10 tahun terkahir 

dari 2012 - 2022 

3) Peta Perubahan lahan dilakukan dengan interval 5 tahun (2012, 2017, dan 

2022) 

 

Selain batasan masalah juga digunakan beberapa asumsi, yang nanti 

sekiranya dapat membantu menyederhanakan masalah dalam pengerjaan studi ini. 
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BAB II  

DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Taufik Achmad dan dkk (2022) melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kebutuhan Air Irigasi Akibat Perubahan Tata Guna Lahan : Studi Kasus 

D.I Baliase Kanan 1 Kab. Luwu Utara”. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

menganalisa kebutuhan air irigasi akibat perubahan tata guna lahan dan yang 

kedua adalah untuk menganalisa keseimbangan air antara kebutuhan dan 

ketersediaan. Metode analisis yang digunakan adalah dengan menghitung 

ketersediaaan kemudian dikurangi dengan kebutuhan air yang menghasilkan 

grafik neraca air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebutuhan air irigasi 

akibat perubahan tata guna lahan mulai dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2020 mengalami penurunan yang diakibatkan oleh areal persawahan semakin 

berkurang yang sebelumnya 4821 Ha pada tahun 2016 kini hanya 4730 Ha pada 

tahun 2020 sehingga kebutuhan air untuk irigasi juga semakin berkurang. 

Andi Muhammad Subhan Saiby (2019) melakukan penelitian dengan 

judul “Evaluasi Pengaruh Perubahan Tata Guna Lahan Kota Belopa Terhadap 

Kebutuhan Air Irigasi D.I Bajo”. Tujuan dari penelitian adalah Untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan air irigasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kebutuhan air irigasi DI. Bajo adalah 1,04 lt/det/ha (Cropwat 8.0) dan 1,41 

lt/det/ha. Sejak tahun 1980-2018, pengurangan luas area sawah mencapai 249,58 

ha, hal ini berbanding lurus dengan kebutuhan air irigasi, Sehingga terjadi 

kelebihan air sebesar 351,91 lt/det berdasarkan Cropwat 8.0 dan berdasarkan 

konsep awal 259,56 lt/det. 

Hasdaryatmin Djufri (2017) melakukan penelitian dengan judul 

“Evaluasi Perubahan Kebutuhan Air Irigasi D.I. Bili-Bili Akibat Perluasan 

Permukiman Kota Makassar Dan Kabupaten Gowa”. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengoptimalkan kinerja prasarana irigasi yang sudah terbangun 

pada D.I. Bili-Bili serta pemanfaatan air irigasi yang efisien sesuai dengan 

kebutuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebutuhan air irigasi DI. Bili-
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Bili berkurang sejalan dengan berkurangnya luas layanan, kebutuhan air irigasi 

DI. Bili-Bili saat ini sebesar 3874,70 lt/det mengalami penguragan sebesar 3,71% 

dari rencana awal. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1    Pengetian Irigasi 

Irigasi adalah menyalurkan air yang perlu untuk pertumbuhan tanaman ke 

tanah yang diolah dan mendistribusinya secara sistematis (Sosrodarsono dan 

Takeda, 2003). Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air 

irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, 

irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak (PP No. 20 

tahun 2006 tentang Irigasi). 

 

2.2.2  Jaringan irigasi 

Jaringan irigasi adalah kesatuan dari saluran dan bangunan yang 

diperlukan untuk menyalurkan air irigasi. Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah 

No. 20 tahun 2006, yang dimaksud dengan jaringan irigasi adalah saluran, 

bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang 

diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan 

pembuangan air. 

Berdasarkan cara pengukuran pembagian aliran dan kelengkapan fasilitas 

yang ada, jaringan irigasi dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu : 

 

1. Jaringan irigasi sederhana 

Di dalam irigasi sederhana, pembagian air tidak diukur atau diatur, air 

lebih akan mengalir ke saluran pembuang. Para petani pemakai air itu 

tergabung dalam satu kelompok jaringan irigasi yang sama, sehingga tidak 

memerlukan keterlibatan pemerintah di dalam organisasi jaringan irigasi 

semacam ini. Persediaan air biasanya berlimpah dengan kemiringan berkisar 

antara sedang sampai curam. Oleh karena itu hampir-hampir tidak diperlukan 

teknik yang sulit untuk sistim pembagian airnya. 
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Jaringan irigasi yang masih sederhana seperti ini mudah diorganisasi 

tetapi memiliki kelemahan-kelemahan yang serius. Pertama, adanya 

pemborosan air, karena pada umunya jaringan ini terletak pada daerah yang 

tinggi, air yang terbuang itu tidak selalu dapat mencapai daerah rendah yang 

lebih subur. Kedua terdapat banyak penyadapan yang memerlukan lebih 

banyak biaya lagi dari penduduk karena setiap desa membuat jaringan dan 

pengambilan sendiri-sendiri. Karena bangunan pengelaknya bukan bangunan 

tetap atau permanen, maka umurnya mungkin pendek. 

 

2. Jaringan irigasi semiteknis 

Dalam banyak hal, perbedaan satu-satunya antara jaringan irigasi 

sederhana dan jaringan semiteknis adalah bahwa jaringan semiteknis ini 

bendungnya terletak di sungai lengkap dengan bangunan pengambilan dan 

bangunan pengukur dibagian hilirnya. Mungkin juga dibangun beberapa 

bangunan permanen di jaringan saluran. 

Sistem pembagian air biasanya serupa dengan jaringan sederhana, 

tetapi cakupan daerah layanannya lebih luas dari jaringan sederhana. Oleh 

karena itu biayanya ditanggung oleh lebih banyak daerah layanan. 

Organisasinya akan lebih rumit jika bangunan tetapnya berupa bangunan 

pengambilan dari sungai, karena diperlukan lebih banyak keterlibatan dari 

pemerintah, dalam hal ini Departemen Pekerjaan Umum. 

 

3. Jaringan irigasi teknis 

Salah satu prinsip dalam perencanaan jaringan teknis adalah 

pemisahan antara jaringan irigasi dan jaringan pembuang/pematus. Hal ini 

berarti bahwa baik saluran irigasi maupun pembuang tetap bekerja sesuai 

dengan fungsinya masing-masing, dari pangkal hingga ujung. Saluran irigasi 

mengalirkan air ke sawah-sawah dan saluran pembuang mengalirkan air lebih 

dari sawah-sawah ke saluran pembuang alamiah yang kemudian akan 

diteruskan ke laut. 
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Dalam hal-hal khusus, dibuat sistim gabungan (fungsi saluran irigasi 

dan pembuang digabung). Walaupun jaringan ini memiliki keuntungan 

tersendiri, dan kelemahan-kelemahannya juga amat serius sehingga sistim ini 

pada umumnya tidak akan diterapkan. 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari jaringan gabungan semacam ini 

adalah pemanfaatan air yang lebih ekonomis dan biaya pembuatan saluran 

lebih rendah, karena saluran pembawa dapat dibuat lebih pendek dengan 

kapasitas yang lebih kecil. Kelemahannya adalah bahwa jaringan semacam ini 

lebih sulit diatur dan dioperasikan sering banjir, lebih cepat rusak dan 

menampakkan pembagian air yang tidak merata. Bangunan-bangunan tertentu 

didalam jaringan tersebut akan memiliki sifat-sifat seperti bendung dan relatif 

mahal. 

 

2.2.3  Saluran irigasi 

Saluran irigasi adalah saluran bangunan, dan pelengkap yang merupakan 

satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, 

penggunaan, dan pembuangan air irigasi. Ditinjau dari jenis dan fungsinya dapat 

dibedakan menjadi : 

 

1. Saluran irigasi primer 

Saluran irigasi primer adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri 

dari bangunan utama, saluran induk/primer, saluran pembuangannya, 

bangunan bagi, bangunan bagi-sadap dan bangunan pelengkapnya. Saluran 

irigasi primer merupakan saluran irigasi utama yang membawa air masuk 

kedalam saluran sekunder. Air yang sudah masuk kedalam irigasi sekunder 

akan diteruskan ke saluran irigasi tersier. Bangunan saluran irigasi primer 

umumnya bersifat permanen yang sudah dibangun oleh pemerintah melalui 

Dinas Pekerjaan Umum atau daerah setempat. Batas ujung pada saluran 

primer adalah pada bangunan bagi yang terakhir. 
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2. Saluran irigasi sekunder 

Saluran irigasi sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang 

terdiri dari, saluran pembuangannya, saluran bagi, bangunan bagi, bangunan 

bagi sadap dan bangunan pelengkapnya. Saluran yang membawa air dari 

saluran primer ke petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder 

tersebut. 

Batas ujung saluran ini adalah pada bangunan sadap terakhir. Fungsi 

dari saluran irigasi sekunder ini adalah membawa air yang berasal dari 

saluran irigasi primer dan diteruskan ke saluran irigasi tersier. 

 

3. Saluran irigasi tersier 

Saluran irigasi tersier terdiri dari beberapa petak kuarter, masing-

masing seluas kurang lebih 8 sampai dengan 15 hektar. Petak tersier 

sebaiknya berbatasan langsung dengan saluran sekunder atau saluran primer. 

Sedapat mungkin dihindari petak tersier yang terletak tidak secara langsung di 

sepanjang jaringan saluran irigasi utama, karena akan memerlukan saluran 

muka tersier yang membatasi petak-petak tersier lainnya. 

 

2.2.4  Analisis Hidrologi 

Analisis hidrologi merupakan suatu bagian analisi awal dalam perencanaan 

bangungan air. Hal ini mempunyai pengertian bahwa informasi dan besaran yang 

diperoleh dalam analisis hidrologi merupakan masukan penting dalam analisis 

berikutnya. Hidrologi adalah salah satu aspek yang sangat penting peranannya, 

dimana tingkat keberhasilan suatu bangunan air dipengaruhi oleh ketelitian dalam 

menganalisis hidrologi. Parameter hidrologi yang sangat penting dalam 

perencanaan jaringan irigasi adalah curah hujan dan evapotranspirasi 

 

2.2.5  Analisis Curah Hujan 

2.2.5.1 Uji Konsistensi Data Hujan 

Dalam memproses data curah hujan, untuk mendapatkan hasil analisis 

yang baik, data hujan harus dilakukan pengujian konsistensi untuk mendeteksi 
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penyimpangan yang mungkin terjadi. Uji konsistensi data juga meliputi 

homogenitas data karena data konsisten berarti data homogen. Pengujian 

konsistensi data ini ada berbagai cara salah satunya adalah metode RAPS 

(Rescaled Adjusted Partial Sum). 

Pengujian RAPS ini digunakan untuk menguji kepanggahan antar data 

pada stasiun itu sendiri dengan mendeteksi pergeseran nilai rata–rata (mean). 

Persamaan umum yang sering digunakan yaitu seperti pada Persamaan 2-1 sampai 

2-6 

 

𝑌𝑖 =
Ʃ 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑡𝑎𝑠𝑖𝑢𝑛

𝑛
 ............................................................................  (2-1) 

𝐷𝑦2 = ∑ (Yi−Ȳ)2𝑛

𝑖=1
  .....................................................................  (2-2) 

n 

Sk ∗= ∑ (Yi −
𝑛

𝑖=1
 Ȳ) + 𝑆𝑘 ∗ 𝑠𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎, (𝑘 = 1,2,3, … … . . 𝑛).....  (2-3) 

 Sk ∗∗
𝑆𝑘∗

𝐷𝑦
 .......................................................................................... (2-4) 

dengan, 

n   = banyak tahun, 

Yi   = data curah hujan ke- i (mm), 

Y   = rata – rata curah hujan (mm), 

Sk*, Sk**, Dy = nilai statistik 

 

Nilai Statistik ( Q ) 

Q   = maks | Sk** |. ( 2-17 )........................................... (2-5) 

0 < k < n 

Nilai Statistik ( R ) 

R   = maks | Sk** | - min | Sk**..................................... (2-6) 

0 < k < n  0 < k < n 

dengan, 

Q dan R  = nilai statistik. 
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Tabel 2.1 Nilai Q/(n)⁽ ⁱ /²⁾  dan R/(n)⁽ ⁱ /²⁾  

N 
Q/(n)⁽ ⁱ /²⁾  R/(n)⁽ ⁱ /²⁾  

90% 95% 99% 90% 95% 99% 

10 1.05 1.14 1.29 1.21 1.26 1.38 

20 1.10 1.22 1.42 1.34 1.43 1.60 

30 1.12 1.24 1.46 1.40 1.50 1.70 

40 1.13 1.26 1.50 1.42 1.53 1.74 

50 1.14 1.27 1.52 1.44 1.55 1.78 

100 1.17 1.29 1.55 1.50 1.62 1.86 

>100 1.22 1.36 1.53 1.62 1.75 2.00 

Sumber: Harto.1993 

 

2.2.5.2 Curah Hujan Rata-Rata 

Curah hujan yang digunakan dalam penyusunan suatu rancangan 

pemanfaatan air dan pengendalian banjir adalah curah hujan rata-rata di seluruh 

daerah yang bersangkutan, tidak menggunakan curah hujan pada satu titik 

tertentu. Curah hujan ini disebut curah hujan wilayah/daerah dan dinyatakan 

dalam mm (Sosrodarsono, 2006). 

Untuk menentukan tinggi curah hujan rata-rata di atas areal tertentu 

dengan memanfaatkan data curah hujan dari beberapa titik pos penakaran hujan, 

dapat menggunakan tiga metode yang sering digunakan yaitu Metode rata-rata 

Aljabar/Aritmatik, Metode Polygon Thiessen dan Metode Isohyet, akan tetapi 

pada penelitian ini akan menggunakan Metode Rata-rata Aljabar 

 

a).  Metode rata-rata Aljabar 

Metode ini yang paling sederhana dalam perhitungan curah hujan daerah. 

Metode ini cocok untuk kawasan dengan topografi rata atau datar, alat 

penakar tersebar merata atau hampir merata, dan cocok untuk kawasan 

dengan topografi rata atau datar, dan harga individual curah hujan tidak 

terlalu jauh dari harga rata-ratanya. Hujan daerah diperoleh dari persamaan 

berikut :. 
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𝑑 =
𝑑₁+𝑑₂+𝑑₃+⋯+𝑑𝑛

𝑛
= ∑

𝑑𝑖

𝑛

𝑛

𝑖=1
................................................. (2-7) 

 

Dengan : 

d  = tinggi curah hujan rata-rata areal (mm) 

𝑑₁ + 𝑑₂ + 𝑑₃ + ⋯ + 𝑑𝑛=tinggi curah hujan pada pos penakar 1, 2, 3,...,n (mm) 

𝑛  = banyaknya pos penakaran. 

 

Hasil yang diperoleh dengan cara ini tidak berbeda jauh dari hasil 

yang didapat dengan cara lain, jika titik pengamatan itu banyak dan 

tersebar merata diseluruh daerah itu 

 

2.2.6  Kebutuhan Air Irigasi 

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan evaporasi,kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman 

dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan 

kontribusi air tanah (Sosrodarsono dan Takeda, 2003). Kebutuhan air sawah untuk 

padi ditentukan oleh faktor-faktor berikut :  

a. Penyiapan lahan  

b. Penggunaan konsumtif  

c. Perkolasi dan rembesan  

d. Pergantian lapisan air 

e. Curah Hujan Efektif 

 

2.2.6.1 Penyiapan Lahan 

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama penyiapan lahan, digunakan 

metode yang dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha (1968). Metode 

tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam lt/dt/ha selama periode penyiapan 

lahan dan menghasilkan rumus sebagai berikut : 
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IR    =  Meᵏ/(eᵏ – 1) .................................................................. (2-8) 

di mana : 

IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (mm/hari) 

M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan 

perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan 

M = Eo + P  ……………………………………………………  (2-9) 

di mana : 

Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan 

(mm/hari) 

P =  Perkolasi (mm/hari) 

K =  M.T/ S ……………………………………………………..… (2-10) 

di mana : 

T =  Jangka waktu penyiapan lahan (hari) 

S =  Kebutuhan air, untuk penjenuhan di tambah dengan lapisan air 50 mm. 

Untuk petak tersier, jangka waktu yang dianjurkan untuk penyiapan lahan 

adalah 1,5 bulan. Bila penyiapan lahan terutama dilakukan dengan peralatan 

mesin, jangka waktu satu bulan dapat dipertimbangkan. 

Kebutuhan air untuk pengolahan lahan sawah (puddling) bisa diambil 200 

mm. Ini meliputi penjenuhan (presaturation) dan penggenangan sawah, pada awal 

transplantasi akan ditambahkan lapisan air 50 mm lagi. 

Angka 200 mm di atas mengandaikan bahwa tanah itu "bertekstur berat, 

cocok digenangi dan bahwa lahan itu belum bera (tidak ditanami) selama lebih 

dari 2,5 bulan. Jika tanah itu dibiarkan bera lebih lama lagi, ambillah 250 mm 

sebagai kebutuhan air untuk penyiapan lahan. Kebutuhan air untuk penyiapan 

lahan termasuk kebutuhan air untuk persemaian (KP-01 2010). 

 

2.2.6.2 Penggunaan Konsumtif 

Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang dipakai oleh tanaman untuk 

proses fotosintesis dari tanaman tersebut. 
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Penggunaan konsumtif dihitung dengan rumus berikut :  

 ETc = Kc . ETo  ………………………………………….... (2-11) 

Dengan : 

Kc   =  Koefisien tanaman 

ETo= Evapotranspirasi potensial (Penmann modifikasi) (mm/hari) 

Tabel 2.2 Koefisien Tanaman 

Periode 

Tengah Bulanan 

Padi Palawija 

Biasa Unggulan Biasa Unggulan 

1 1,10 1,10 0,5 0,50 

2 1,10 1,10 0,59 0,75 

3 1,10 1,05 0,96 1,10 

4 1,10 1,05 1,06 1,10 

5 1,10 0,95 1,05 0,82 

6 1,05 0,00 0,95 0,45 

7 0,95    

8 0,00    

9     

Sumber : KP-01,2010 

 

2.2.6.3 Perkolasi dan Rembesan 

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona tidak jenuh, yang tertekan 

di antara permukaan tanah sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh). Daya 

perkolasi (P) adalah laju perkolasi maksimum yang dimungkinkan, yang besarnya 

dipengaruhi oleh kondisi tanah dalam zona tidak jenuh yang terletak antara 

permukaan tanah dengan permukaan air tanah. 

Pada tanah-tanah lempung berat dengan karakteristik pengelolahan 

(puddling) yang baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/ hari. Pada tanah-

tanah yang lebih ringan laju perkolasi bisa lebih tinggi. 

Tabel 2.3 Harga Perkolasi dari berbagai Jenis Tanah 

No. Macam Tanah Perkolasi (mm/hr) 

1 Sandy loam 3-6 

2 Loam 2-3 

3 Clay 1-2 

Sumber : Soemarto, 1987. 
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2.2.6.4 Penggantian Lapisan Air 

Penggantian lapisan air dilakukan setelah pemupukan. Penggantian lapisan 

air dilakukan menurut kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu, 

lakukan penggantian sebanyak 2 kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari 

selama 1/2 bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah transplantasi. 

 

2.2.6.5 Curah Hujan Efektif 

Curah hujan efektif ditentukan besarnya R80 yang merupakan curah hujan 

yang besarnya dapat dilampaui sebanyak 80% atau dengan kata lain dilampauinya 

8 kali kejadian dari 10 kali kejadian. Dengan kata lain bahwa besarnya curah 

hujan yang lebih kecil dari R80 mempunyai kemungkinan hanya 20%. 

Bila dinyatakan dengan rumus adalah sebagai berikut : 

𝑅₈₀ =
𝑚

𝑛+1
→  m =  𝑅₈₀ 𝑥 (𝑛 + 1) ……………………….. (2-12) 

R80 = Curah hujan sebesar 80%  

n = Jumlah data 

m = Rangking curah hujan yang dipili 

Curah hujan efektif untuk padi adalah 70% dari curah hujan tengah 

bulanan yang terlampaui 80% dari waktu periode tersebut. Untuk curah hujan 

efektif untuk palawija ditentukan dengan periode bulanan (terpenuhi 50%) 

dikaitkan dengan tabel ET tanaman rata-rata bulanan dan curah hujan rata-rata 

bulanan (USDA(SCS),1696) 

 

Untuk padi : 

Re padi  = (R80 x 0,7)/ periode pengamatan .......................... (2-13) 

Untuk palawija : 

Re palawija  = (R80 x 0,5)/ periode pengamatan ................ ......... (2-14) 

Dikaitkan dengan tabel.  

di mana : 

Re = curah hujan efektif (mm/hari) 

R80 = curah hujan dengan kemungkinan terjadi sebesar 80% 
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2.2.7  Evapotranspirasi 

Evapotranspirasi adalah evaporasi dari permukaan lahan yang ditumbuhi 

tanaman. Berkaitan dengan tanaman, evapotranspirasi adalah sama dengan 

kebutuhan air konsumtif yang didefinisikan sebagai penguapan total dari lahan 

dan air yang dibutuhkan oleh tanaman. Dalam praktek hitungan evaporasi dan 

transpirasi dilakukan secara bersama-sama (Triatmodjo, 2008). 

Evapotranspirasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan jumlah air yang 

berasal dari permukaan tanah, air, dan vegetasi yang diuapkan kembali ke 

atmosfer oleh adanya pengaruh faktor–faktor iklim dan fisiologi vegetasi. Dengan 

kata lain, besarnya evapotranspirasi adalah jumlah antara evaporasi (penguapan 

air berasal dari permukaan tanah), intersepsi (penguapan kembali air hujan dari 

permukaan tajuk vegetasi), dan transpirasi (penguapan air tanah ke atmosfer 

melalui vegetasi).  

Untuk mengetahui besarnya evapotranspirasi potensial dapat dihitung 

dengan beberapa metode, salah satunya adalah metode Penman modifikasi FAO 

(Food and Agriculture Organization). Persamaan metode Penman modifikasi FAO 

adalah seperti pada Persamaan 2-15. 

 

Eto = c. (W . Rn)+(1 – W). f(u) . (ea – ed) ........................(2-15) 

dengan, 

Eto  = evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari), 

W  = faktor temperatur dan ketinggian, 

Rn  = radiasi bersih (mm/hari), 

f (u)  = fungsi kecepatan angin, 

ea  = tekanan uap jenuh (mbar), 

ed  = tekanan uap nyata (mbar), 

c  = faktor kompensasi temperatur angin dan kelembaban, 

dengan harga-harga, 

W=
𝑑

𝑑+𝑦
 ........................................................................................ (2-16) 
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Persamaan pendukung lainnya sebagai berikut : 

d  = 2(0,00738.Tc + 0,8072) Tc – 0,0016 (2-21)......... (2-17) 

y = W=
𝑑

𝑑+𝑦
.................................................................. (2-18) 

P  = 1013-0,1055 . E .................................................. (2-19) 

L  = 595-0,510 . T ....................................................... (2-20) 

E  = elevasi medan dari muka air laut (m), 

T  = temperatur rata-rata (℃), 

Rn  = Rns - Rn1 ............................................................. (2-21) 

Rns  = (1-α) . Rs .............................................................. (2-22) 

α  = 6% (areal genangan), 

α  = 25% (areal irigasi), 

α  = 25% (catchment area), 

Rs = (0,25+0,35
𝑛

𝑁
). 𝑅𝑎 ................................................. (2-23) 

Rn1  = f(T) .f(ed) . f(u).................................................... (2-24) 

ea  = 7,01 . 1,062  ........................................................ (2-25) 

ed  = Rh/100 . ea ......................................................... (2-36) 

dengan, 

Rn1  = radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari), 

Rns  = radiasi bersih gelombang pendek (mm/hari), 

Rs  = radiasi gelombang pendek (mm/hari), 

Ra  = radiasi teraksial ekstra (mm/hari) yang dipengaruhi oleh  

               letak Lintang daerah, 

Rh  = kelembaban udara (%), 

n/N  = lama penyinaran terukur (%), 

dimana harga fungsi, 

f(u) = 0,27.(1+
𝑈

100
) ........................................................ (2-27) 

f(T)  = 11,25 . 1,0133T .................................................. (2-28) 

f(ed)  = 0,04 - 0,044(ed)⁰ ʹ⁵  ............................................... (2-29) 

f(
𝑛

𝑁
) = 1,10+0,901+

𝑛

𝑁
 ..................................................... (2-30) 
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dengan, 

U = kecepatan angin dalam km/hari. 

Reduksi pengurangan temperatur karena ketinggian elevasi daerah 

pengaliran diambil menurut persamaan 2-31. 

Tc  = T – 0,006 x E ...................................................... (2-31) 

dengan, 

Tc  = temperatur terkoreksi (℃), 

T  = temperatur rata-rata (℃), 

E  = beda tinggi elevasi stasiun dengan lokasi tinjauan (m). 

Koreksi kecepatan angin karena perbedaan elevasi pengukuran 

diambil menurut persamaan 2-32. 

U₂ c = U₂  (
𝐿𝑖

𝐿𝑝
)1

7
 ............................................................... (2-32) 

dengan, 

U2c  = kecepatan angin di lokasi perencanaan (km/hari), 

U2  = kecepatan angin di lokasi pengukuran (km/hari), 

Li  = elevasi lokasi perencanaan (m), 

Lp  = elevasi di lokasi pengukuran (m). 

Koreksi terhadap lama penyinaran matahari lokasi perencanaan 

dihitung dengan Persamaan 2-33. 

𝑛

𝑁𝑐
= 

𝑛

𝑁
 -0,1 E .................................................................... (2-33) 

dengan: 

𝑛

𝑁𝑐
 = penyinaran matahari terkoreksi (%), 

𝑛

𝑁
 = penyinaran matahari terukur (%), 

a,b  = konstanta yang tergantung letak suatu tempat diatas bumi. 

 

2.2.8  Pola Tanam 

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman, penentuan pola tanam 

merupakan hal yang perlu dipertimbangkan. Tabel dibawah ini merupakan contoh 

pola tanam yang dapat dipakai. 
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Tabel 2.4 Tabel Pola Tanam 

Ketersediaan air untuk jaringan 

irigasi 

Pola tanam dalam satu tahun 

1. Tersedia air cukup banyak Padi – Padi – Palawija 

2. Tersedia air dalam jumlah 

cukup 

Padi – Padi – Bera 

Padi – Palawija – Palawija 

3. Daerah yang cenderung 

kekurangan air 

Padi – Palawija – Bera Palawija 

Padi – Bera 

Sumber : S.K. Sidharta, Iirgasi dan Bangunan Air, 1997 

 

2.2.9 Analisis Kebutuhan Air Irigasi 

a. Kebutuhan bersih air di sawah untuk padi adalah :  

NFR  = ETc + P + WLR – Re .......................................... (2-34) 

di mana : 

NFR  = Netto Field Water Requirement, kebutuhan bersih air di 

sawah (mm/hari) 

ETc = Evaporasi tanaman (mm/hari)  

P  = Perkolasi (mm/hari) 

WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari) 

Re  = Curah hujan efektif (mm/hari) 

 

b. Kebutuhan air irigasi untuk padi adalah : 

IR             =
𝑁𝐹𝑅

𝑒
 ..................................................................... (2-35) 

di mana : 

IR  = Kebutuhan air irigasi (mm/hr) 

e  = Efisiensi irigasi secara keseluruhan 

 

c. Kebutuhan air irigasi untuk palawija 

IR   = (ETc – Re) / e 

 

d. Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya 
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DR            =
𝐼𝑅

8,64
 ....................................................................... (2-36) 

di mana : 

DR = Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya (lt/dt/ha) 

1/8,64 = Angka konversi satuan dari mm/hari ke lt/dt/ha 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Irigasi Sukamulia Kabupaten 

Lombok Timur 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Daerah Irigasi Sukamulia 

Sumber : Google Earth, 2023 

 

3.2 Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan yang dimaksud adalah survey lokasi yang merupakan 

langkah awal yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran sementara tentang 

lokasi penelitian, pengumpulan literatur-literatur dan refrensi yang menjadi 

landasan teori, serta pelaksanaan pembuatan proposal. Dengan adanya tahap 

persiapan ini akan memberikan gambaran tentang langkah-langkah yang akan 

diambil selanjutnya. 

 

 

 

Lokasi Penelitian 
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3.3 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dapat diperoleh dari survey lapangan dan dapat juga 

diperoleh dari instansi-instansi terkait. Adapun data-data yang dimaksud adalah: 

a. Data curah hujan 

Data curah hujan yang digunakan adalah data hujan setengah bulanan 

stasiun Pringgabaya dan Stasiun Perian dengan periode 10 tahun yaitu dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2022. 

b. Data klimatologi 

Data klimatologi yang digunakan adalah data setengah bulanan yang 

diambil dari BISDA (Balai Informasi Sumber Daya Air) dengan mengambil 

rata-rata data klimatologi dari tahun 2012 sampai dengan 2022. Data 

klimatologi ini meliputi data suhu rata-rata, kelembaban udara, kecepatan 

angin, penyinaran matahari, dan penguapan. 

c. Data debit 

Data debit didapatkan dari Kantor Pengamat Pengairan Wilayah Tanjung 

Kabupaten Lombok Timur. Data yang digunakan adalah data debit pada 

intake jaringan irigasi Sukamulia. 

d. Data-data lain yang menunjang analisis dalam studi ini. 

 

3.4 Analisis Data 

Tahapan analisis data yang dilakukan pada studi ini adalah : 

1. Analisis Hidrologi 

Dalam menghitung kebutuhan irigasi terlebih dahulu menganalisis data 

hidrologi dan klimatologi yang telah terkumpul dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Uji konsistensi data curah hujan 

Uji konsistensi data curah hujan pada studi ini menggunakan metode RAPS 

b. Analisis curah hujan rerata 

Hujan rerata daerah dihitung menggunakan metode Rata-Rata Aljabar. 

c. Analisis curah hujan efektif 
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Analisis curah hujan efektif nantinya digunakan untuk menghitung 

kebutuhan air irigasi. 

2. Analisis evapotranspirasi 

Perhitungan evapotranspirasi potensial dalam studi ini menggunakan metode 

Penman modifikasi FAO dengan memasukkan data-data klimatologi yang 

ada. 

3. Analisis kebutuhan air irigasi 

Analisis perhitungan kebutuhan air irigasi dalam studi ini menggunakan 

persaman-persamaan yang dijelaskan dalam sub bab 2.2.9. 

 

Untuk lebih jelasnya alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 

3.2. 
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Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian 
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